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WISATA LOKAL

“Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena,laut menjadi tinta,
ditambahkan kepadanya tujuh laut lagi sesudah keringnya, niscaya kalimat
Allah tidak akan habis ditulis™.

Sungguh. Ada hakekat kauniyah tersimpan.

Kalaulah bumi, laut dan isinya, adalah hamparan ilmu yang tak kan habis
untuk diteliti, ditelusuri, dikaji dan dimaknai. .

Ayat di atas, menjadi i’tibak seluruh jagat.

Sebuah pembelajaran bahwa menulis adalah suatu kewajiban.
Tak sekedar hanya tahu

Tidaklah hanya paham saja.

Totalitas diri dilakukan, ntuk wujudkan warisan.

Goresan tinta, teramat sarat berbagi.

llustrasikan sebuah tuntutan kewajiban, hasilkan kemaknaan.
Kalau kepahaman bukan milik sendiri,

Yang hanya dinikmati segelintir pribadi.

Dari proses jejaring, kolaborasi dan komunikasi,

lahirkan kreativitas dan inovasi.

lahirkan kesiapan memiliki.

Komitmen diri, menghadapi kompleksitas yang semakin menjadi.

Tetesan pena, kelak kan menjadi kenang

Lahirkan wasilah saat sang penulis tiada

Ikut mengamini manakala pengadilan tertinggi terjadi
menjadi petunjuk saat hendak meniti sirotol mustagim
membuka pintu saat penulisnya hendak ke surga
Estafetkan nilai sepanjang usia bumi

Torehkan sejarah pada anak cucu

(Eny Winaryati, Juli 2013)



UCAPAN TERIMA KAD

Puja-Puji  hanya milikNYA, Dzat Yang Maha Tinggi. Tempat

mengadu, berkeluh kesah dari selurunh umat manusia, yang memiliki
banyak kelemahan-kekurangan. Hanya Engkaulah Allah Ya Robby,
hamba memohon magfironMU. Hanya Engkaulah yang wajib disembah,
tanpa kecuali. Sholawat serta salam senantiasa tersampaikan kepada Nabi
Besar Muhammad SAW. Hanya dengan rahmatNYA-lah, buku ajar ini
dapat terselesaikan pada waktunya.

Setiap keberhasilan tidak pernah lepas dari pengorbanan dan
dukungan, dari berbagai pihak. Terutama bapak bupati, yang telah
memberi kesempatan untuk terlaksananya penelitian ini. Terimakasih pula
kepada dinas Pendidikan, Dinbudparpora, Dinas Pertanian dan
Kehutanan, Disperindagkop & UMKM, Dinlutkan, ESDM, perpustakaan
daerah, kantor lingkungan hidup, tokoh agama dan tokoh masyarakat yang
telah memberi dukungan informasi yang dapat didayagunakan untuk
mengisi konten WEB dan poster di ruang kelas. Bapak dan ibu guru SD,
SMP, SMK, SMA yang digunakan untuk kegiatan ujicoba, implementasi,
evaluasi dansebagai fasilitator model.

Besar harapan kami buku ajar model pembelajaran “Wisata Lokal”
berbasis potensi daerah ini dapat menjadi rujukan bagi guru dan dosen di
seluruh Indonesia, agar dapat mendayagunakan potensi daerah dalam
pembelajaran. Sehingga kedepan akan dihasilkan peserta didik yang

memiliki kecintaan, kemauan, dan kemampuan dengan kreativitas untuk



mengelola potensi daerah bagi kepentingannya baik sekarang maupun
dimasa depan.

Pada abad 21 ini, dituntut agar siswa memiliki keterampilan
berfikir tingkat tinggi, kreativitas dan inovasi, tuntutan berkolaborasi serta
komunikasi. Hal ini menuntut guru harus memiliki kemampuan dan
keterampilan di atas dalam pembelajaran termasuk penilaian. Model
pembelajaran “Wisata Lokal” berbasis potensi daerah disusun sebagai
upaya menguatkan pelaksanaan pembelajaran abad 21 di atas.

Akhirnya dengan kerendahan hati, semoga apa yang tertulis dalam
buku ini dapat bermanfaat serta menambah khasanah informasi dalam
dunia pendidikan. Amin.....................

Semarang, 5 November 2017

Penulis



PENGANTAR PENULIS

Buku ini disusun bermula dari tuntutan hibah penelitian yang
penulis lakukan dalam rentang waktu dari 2011-2017. Judul hibah
terinspirasi dari proses tidak sengaja saat membaca koran Suara Merdeka
pada pada hari Rabu, tanggal 18 November 2009. Artikel yang dimuat di
media SM tersebut, membuat penulis untuk menulis sanggahan, karena
memuat berita bahwa pantai Kartini di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah
akan dibuat mall. Penulis sebagai bagian dari pemilik kota Rembang,
terhenyak, tidak rela, dan harapan ke depan, pantai Kartini dapat
melestarikan serta menjadikannya sebagai bagian dari pendidikan,
mendorong penulis untuk menulis artikel. Secara spontan penulis menulis
di koran yang sama, dengan judul Sinergitas Pemberdayaan Rembang,
dimuat pada tanggal 2 Desember 2009, pada kolom Wacana Lokal. Suara
Merdeka, p. 9. Inti dari tulisan ini adalah bahwa sesungguhnya potensi
lokal Kab. Rembang seperti: batik Lasem, Pondok Pesantren, perbukitan
yang unik dan indah, kuliner Lontong Tuyuhan, dll, dapat dijadikan
sebagai media, laboratorium dan sumber belajar.

Berawal dari tulisan di atas, ada greget untuk menuangkannya
dalam sebuah artikel ilmiah yang penulis presentasikan pada suatu
Seminar Nasional dengan judul: Model pembelajaran sains berbasis
poteni daerah: upaya penguatan "NILAI —NILAI LUHUR BANGSA”
pada sekolah dasar dan menengah. Isi dari artikel ini masih berada pada
tataran "KONSEP” tentang suatu model pembelajaran berbasis potensi

daerah. Artikel penulis presentasikan di Fakultas MIPA, Universitas



Negeri Yogyakartapada tanggal,23 Oktober 2010. Dimuat di prosiding
dengan ISBN:978-602-99456-0-7,

Setahun kemudian pada tahun 2011, penulis menyusun proposal untuk
diajukan pada skema Hibah Bersaing, dan didanai selama 2 (dua ) tahun,
dengan pelaksanaan hibah pada tahun 2012 dan 2013. Dilanjutkan
pengembangannya pada skema Stranas selama 3 (tiga) tahun dengan
pelaksanaan pada tahun 2016-2017.

Buku ini disusun tepat dalam lintasan abad 21. Awal dari abad 21
ini, terjadi besar-besaran perubahan terutama terkait dengan pesatnya
perkembangan Teknologi Informasi. Informasi dan kondisi dunia telah
me-global, yang berdampak pada perubahan segala hal, termasuk dunia
pendidikan. Kurikulum yang berdampak output kemudian outcome
lulusan, diharapkan memiliki kesiapan menghadapi gejolak perubahan
yang semakin komplek ini. Strategi mengajar termasuk di dalamnya
metode, media dan cara mengajar dituntut harus berubah. Guru harus
merubah mindsetnya agar dapat berperan sebagai motivator, mediator,
fasilitator, dll dalam mengelola kelas, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Lahirlah sebuah buku dengan judul: Model
Pembelajaran ”Wisata Lokal” Berbasis Potensi Daerah (Implementasi
Pembelajaran Abad 21).

Isi buku ini lebih menitik beratkan, bagaimana agar guru ketika
mengajar mengaitkan baik samar-samar, sedikit, atau banyak terkait
potensi lokal daerah. Harapannya agar siswa dan guru  memiliki
kepedulian yang sama untuk memajukan daerahnya, melalui potensi lokal
yang dimiliki. Potensi lokal bisa negatif (persoalan) juga positif
(kelebihan). Jika potensi lokal ini selalu didengan, dilihat, dibahas, diteliti,
diselesaikan, ditingkatkan, dan diikembangkan, secara terus menerus akan

tertanam nilai-nilai karakter bagi siswa.



Mengingat zamannya adalah era digital, maka potensi lokal daerah
ini diinformasikan dan diformula dalam sebuah web “Wisata Lokal”.
Setiap daerah baik kabpaten/kota memiliki keragaman dan jumlah potensi
lokal yang beragam. Siswa dalam satu kabupaten/kota dapat
memanfaatkan web ini untuk kepentingan pembelajaran, melalui sintak
yang telah disusun oleh penulis. Alhasil dalam jangka panjang akan
dihasilkan web ”Wisata Lokal” berbasis potensi daerah yang dimiliki oleh
setiap kabuptaten/kota. Nama “Wisata Lokal” dipilih untuk memberikan
suatu pemahaman bahwa belajar itu seperti berwisata dan menarik.

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan selalu saja
terjadi. Proses pengembangan model, dari waktu ke waktu mengalami
peningkatan dan penyempurnaan. Kedepan, model ini akan selalu
dikembangkan, dimodifikasi agar semakin baik. Demikian semoga

bermanfaat.

Semarang, 8 Desember 2017.

Penulis.
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Model Pembelajaran “Wisata Lokal”
N (Implementasi Pembelajaran Abad 21)

Isi buku ini lebih menitik beratkan, bagaimana
agar guru ketika mengajar mengaitkan baik
samar-samar, sedikit, atau banyak terkait
potensi lokal daerahnya. Harapannya agar
siswa dan guru memiliki kepedulian yang sama
untuk memajukan daerahnya, melalui potensi lokal yang dimiliki. Potensi lokal
bisa negatif (persoalan) juga positif (kelebihan). Jika potensi lokal ini selalu
didengar, dilihat, dibahas, diteliti, diselesaikan, ditingkatkan, dan
diikembangkan, secara terus menerus akan tertanam nilai-nilai karakter bagi
siswa dan guru.
Mengingat zamannya adalah era digital, maka potensi lokal daerah ini
diinformasikan dan diformula dalam sebuah web “Wisata Lokal”. Setiap daerah
baik kabpaten/kota memiliki keragaman dan jumlah potensi lokal yang beragam.
Siswa dalam satu kabupaten/kota dapat memanfaatkan web ini untuk
kepentingan pembelajaran, melalui sintak yang telah disusun oleh penulis.
Alhasil dalam jangka panjang akan dihasilkan web “Wisata Lokal” berbasis
potensi daerah yang dimiliki oleh setiap kabuptaten/kota. Nama ~Wisata Lokal”
dipilih untuk memberikan suatu pemahaman bahwa belajar itu seperti berwisata
dan menarik.
Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan selalu saja terjadi. Proses
pengembangan model, dari waktu ke waktu mengalami peningkatan dan
penyempurnaan. Ke depan, model ini akan selalu dikembangkan. Demikian
semoga bermanfaat.

Dr. Eny Winaryati, M.Pd, Staf Pengajar Pendidikan Kimia.
Universitas Muhammadiyah Semarang (UNIMUS).




